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Kurang Energi Kronik (KEK) merupakan bagian dari beberapa masalah gizi yang masih
harus dihadapai di Indonesia dan sering terjadi pada wanita usia subur (WUS). WUS merupakan
wanita yang terdapat pada rentang umur dimana pada usia tersebut organ reproduksi wanita mulai
matang dan sudah berfungsi dengan baik dengan rentang usia 15-49 tahun termasuk wanita hamil,
wanita tidak hamil, ibu nifas, calon pengantin, remaja putri dan pekerja wanita. KEK yang sering
menyerang pada wanita usia subur menggambarkan asupan energi dan protein yang tidak adekuat.
Salah satu indicator untuk mendeteksi risiko KEK dan status gizi pada WUS dengan melakukan
pengukuran antropomentri yaitu pengukuran lingkar lengan atas, serta pemerikasaan kadar
haemoglobin untuk mengetahui apakah WUS mengalami anemia atau tidak. Kejadian anemia
(13,9%), kekurangan energi kronik (3,72%) dan stunting (19,4%) pada WUS di Kabupaten
Klungkung tahun 2021 masih cukup tinggi dibandingkan dengan Kabupaten lain di Provinsi Bali
sehingga penting dilakukan pengabdian kepada masyarakat di SMA N I Semarapura Kegiatan
dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama menggali pengetahuan dan pemahaman awal WUS,
kemudian edukasi tentang KEK. Tahap kedua skrining dengan pemeriksaan TB dan BB untuk
menghitung IMT, LILA dan Kadar Hb. Edukasi dan pemeriksaan dilakukan pada 50 WUS dan
hasilnya ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi tentang KEK. Pada
pemeriksaan skrining KEK sebagian besar WUS memiliki IMT normal sebanyak 42%, LILA lebih
dari 23,5 cm sebanyak 68% dan kadar Hb lebih dari 12 gr/dl sebanyak 64% . Terdapat peningkatan
pengetahuan tentang KEK dengan media visual pada WUS. Sebagian besar WUS sudah
menunjukkan hasil skrining baik, namun WUS yang hasilnya di bawah standar juga cukup tinggi
sehingga semua WUS diharapkan sadar dan paham terkait bagaimana pencegahan KEK melalui
asupan gizi yang seimbang dan tepat.

Kata kunci: Edukasi, wanita usia subur, KEK

ABSTRACT

Chronic Energy Deficiency (KEK) is part of several nutritional problems that still have to
be faced in Indonesia and often occurs in women of childbearing age (WUS). WUS are women in
the age range where at that age the female reproductive organs begin to mature and function well,
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with an age range of 15-49 years, including pregnant women, non-pregnant women, postpartum
mothers, prospective brides, young women and female workers. CED which often attacks women
of childbearing age reflects inadequate energy and protein intake. One of the indicators for
detecting the risk of CED and nutritional status in WUS is by carrying out anthropometric
measurements, namely measuring the upper arm, as well as checking hemoglobin levels to find
out whether WUS have anemia or not. The incidence of anemia (13.9%,), chronic energy deficiency
(3.72%) and stunting (19.4%) in WUS in Klungkung Regency in 2021 is still quite high compared
to other districts in Bali Province so it is important to provide community service in SMA N 1
Semarapura Activities were carried out in two stages, the first stage was to explore initial
knowledge and understanding of WUS, then education about KEK. The second stage is screening
with TB and BB checks to calculate BMI, LILA and Hb levels. Results: Education and
examinations were carried out on 50 WUS and the results were an increase in knowledge before
and after education about KEK. In the KEK screening examination, the majority of WUS had a
normal BMI of 42%, a LILA of more than 23.5 cm as much as 68% and an Hb level of more than
12 gr/dl as much as 64%. There is an increase in knowledge about KEK with visual media at
WUS. Most WUS have shown good screening results, but WUS whose results are below standard
are also quite high so that all WUS are expected to be aware and understand how to prevent CED
through balanced and appropriate nutritional intake.

Keywords: Education, women of childbearing age, KEK

PENDAHULUAN

Kurang Energi Kronik (KEK) merupakan bagian dari beberapa masalah gizi yang masih harus

dihadapai di Indonesia dan sering terjadi pada wanita usia subur (WUS). KEK adalah suatu keadaan yang
menggambarkan keadaan status gizi pada wanita usia subur dimana seorang individu mengalami kurangnya
asupan zat gizi terutama energi yang dapat diakibatkan oleh kurang terpenuhinya asupan makanan sesuai
gizi individu (Harismayan, 2021)
Wanita usia subur (WUS) merupakan wanita yang terdapat pada rentang umur dimanan pada usia tersebut
organ reproduksi wanita mulai matang dan sudah berfungsi dengan baik dengan rentang usia 15-49 tahun
termasuk wanita hamil, wanita tidak hamil, ibu nifas, calon pengantin, remaja putri dan pekerja wanita.
KEK yang sering menyerang pada wanita usia subur menggambarkan asupan energi dan protein yang tidak
adekuat. Salah satu indicator untuk mendeteksi risiko KEK dan status gizi pada WUS dengan melakukan
pengukuran antropomentri yaitu pengukuran lingkar lengan atas pada lengan tangan yang tidak sering
melakukan aktifitas gerakan yang berat, serta pemerikasaan kadar haemoglobin untuk mengetahui apakah
WUS mengalami anemia atau tidak (Azizah, A., & Adriani, 2017)

Berdasarkan Riskesdas (2018) Prevalensi kurang energi kronik pada WUS, baik pada wanita hamil
dan tidak hamil angka kejadian KEK pada WUS 17,3% pada usia 15-19 tahun yag hamil dan 14,5% wanita
yang tiak hamil dimanan KEK nasional (31,8%). Prevalensi KEK tertinggi berdasarka proporsi kelompok
umur yaitu pada WUS berusia 15-19 tahun sebanyak 33,5% pada WUS hamil dan 36,3% pada yang tidak
hamil (Riskesdas, 2018). KEK memiliki dampak buruk bagi masa remaja yang merupakan WUS maupun
fase kehidupan selanjutnya. Dampak buruk KEK pada masa ini adalah anemia, perkembangan organ yang
kurang optimal, pertumbuhan fisik kurang, dan mempengaruhi produktivitas kerja (Yulianasari dan Kartini,

2019). WUS yang mengalami KEK hingga fase ibu hamil dapat berpengaruh buruk terhadap janin seperti
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keguguran bayi berat lahir rendah, kematian neonatal, anemia pada bayi, sedangkan pada saat persalinan
dapat mengakibatkan persalianan sulit dan lama, persalinan sebelum waktunya dan perdarahan (Maharani
& Yustini, 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati, 2023) tentang factor resiko KEK pada remaja putri di
Kota Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri mengalami KEK (52,4%) disebabkan oleh
pengetahuan, gaya hidup dan tidak pernah mengkonsumsi tablet penambah darah. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh (Alvi dan Izza, 2021), literature review tentang factor-faktor yang berhubungan dengan
kejaia KEK pada remaja putri menyebutkan bahwa terdapat hubungan anatara pola makan, asupan zat gizi,
body image, dan indeks masa tubuh menurut umur dengan KEK kronis.

Pengetahuan terkait kekurangan energi kronik (KEK) sangat penting diketahui oleh WUS sehingga
dapat mempersiapkan diri untuk fase kehidupan selanjutnya. Salah satu cara meningkatkan pengetahuan
yaitu dengan diadakannya promosi kesehatan. Promosi kesehatan diharapkan mampu memberikan
pengetahuan, pemahanan yang benar terhadap kesehatan khususnya gizi dan skrining yang bisa dilakukan
dalam upaya pencegahan KEK yang nantinya berdampak pada diri WUS dan generasi penerus yang akan
dilahirkan oleh WUS sebagai calon seorang ibu terutama dalam pencegahan stunting. Kejadian anemia
(13,9%) kekurangan energi kronik(3,72%) dan stunting (19,4%) di Kabupaten Klungkung tahun 2021
masih cukup tinggi dibandingkan dengan Kabupaten lain di Provinsi Bali. Remaja putri usia 15-19 tahun
yang merupakan bagian dari WUS adalah salah satu kelompok paling rentan terhadap stunting. Remaja
adalah masa pra konsepsi terpanjang, dan remaja putri merupakan calon ibu yang akan hamil dan
melahirkan bayi sehingga berisiko kematian ibu melahirkan, bayi lahir prematur dan berat bayi lahir rendah
/BBLR apabila remaja putri memiliki status gizi yang rendah. Untuk mencegah hal tersebut diperlukan
deteksi dini yang tepat serta edukasi yang baik pada remaja putri untuk meningkatkan gizinya. Berdasarkan
permasalahan diatas perlu dilakukan pengabdian masyarakat upaya meningkatkan pengetahuan dan

skrining KEK pada WUS usia 15-19 tahun.

METODE

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dalam dua tahapan. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan oleh
dua orang dosen dan dua orang mahasiswa Program Studi Sarjana Kebidanan ITEKES Bali. Tahap pertama
pada minggu kedua tanggal 14 bulan September 2024 dilakukan pemberian edukasi tentang KEK dengan
media leaflet, sebelum diberikan edukasi dilakukan pretest yang terdiri dari 20 item pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal WUS tentang definisi KEK, tanda gejala KEK, pemeriksaan
KEK dan pencegahan KEK, selanjutnya diberikan penyuluhan dengan media /eaflet kemudian setelah
diberikan penyuluhan diberikan postest dengan item pertanyaan yang sama dengan pretest. Tahap kedua
dilakukan pada minggu ketiga tanggal 21 bulan September 2024 dengan pemeriksaan BB, TB, LILA, HB
dan pemberian Fe pada WUS. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh dua orang dosen dan dua orang

mahasiswa Program Studi Sarjana Kebidanan ITEKES Bali.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahap pertama di SMA N 1 Semarapura Kabupaten
Klungkung dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 September 2024 pukul 10.00-14.00 Wita yang diikuti oleh 50
WUS usia 15-19 tahun Kegiatan penyuluhan diawali dengan membagikan soal pre test. Sebelum mengisi
pre test peserta diberikan penjelasan mengenai cara pengisian kuesioner. Pre test dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal WUS tentang definisi KEK, tanda gejala
KEK, pemeriksaan KEK dan pencegahan KEK ,Jumlah soal pretest dan post test sebanyak 20 soal.
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan memberikan materi menggunakan leaflet tentang tentang
definisi KEK, tanda gejala KEK, pemeriksaan KEK dan pencegahan KEK setelah diberikan penyuluhan
diukur dengan pemberian posttest. Pada hasil pretest rerata pengetahuan WUS sebesar 65.00 sedangkan
pada posttest rerata pengetahuan WUS sebesar 89.00 sehingga terdapat perbedaan rerata pengetahuan

WUS sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan selisih rerata sebesar 24 point

HASIL PRETES DAN POST TES TENTANG KEK
PADA WUS DI SMAN | SEMARAPURA

Gambar 1. Perbedaan hasil pretes dan posttest setiap item pertanyaan

Pada tahap pertama yaitu untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman WUS tentang KEK
sebelum dan setelah diberikan edukasi dengan media leaflet diberikan kuesioner yang terdiri dari 20 item
pertanyaan. Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil nilai yang menjawab benar
sebelum dan setelah diberikan edukasi tentang KEK tentang KEK (definisi KEK, penyebab KEK, tanda
gejala KEK, pemeriksaan skrining KEK dan upaya pencegahan KEK). Pada setiap item pertanyaan
menujukkan adanya peningkatan pengetahuan pada WUS, sehingga dapat disimpulkan penyuluhan tentang
KEK (tentang KEK (definisi KEK, penyebab KEK, tanda gejala KEK, pemeriksaan skrining KEK dan
upaya pencegahan KEK). dengan media visual mampu meningkatkan pengetahuan WUS.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahap dua di SMA N 1 Semarapura Kabupaten Klungkung
dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 September 2024 yang diikuti oleh WUS usia 15-19 tahun dengan jumlah
peserta S0 WUS. pemeriksaan, TB, BB LILA, Hb pada WUS untuk melihat melakukan skrining KEK
dengan melihat status gizi dan kadar haemoglobin WUS. Setelah pemeriksaan selanjutnya WUS diberikan

Fe sebagai salah satu suplemen yang dibutuhkan dalam pencegahan anemia
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INDEKS MASA TUBUH (IMT) WUS

Underweihgt
32%

Normal

42%

Gambar 2. IMT WUS
Gambar 2. menunjukkan dari 50 WUS sebagian besar WUS memiliki IMT normal sebanyak 42%
yang atinya WUS memiliki berat badan ideal, sedangkan WUS yang memiliki IMT kurang atau berat badan
kurang sebesar 32% ini juga merupakan jumlah yang lumayan banyak, serta ada beberapa WUS memiliki

IMT dalam kategori obesitas atau berat badan berlebih sebanyak 18%

LILA WUS

<23,5cm
32%

Gambar 3. LILA WUS
Pada gambar 3 diatas menunjukkan dari 50 WUS sebagian besar WUS memiliki LILA lebih dari
23,5 cm sebanyak 68%%, sedangkan sebagian kecil WUS memilik LILA krang dari 23.5 cm sebesar 32%.

Kadar Haemoglobin (Hb) WUS

Anemia (<12
gr/dl)

36%
Tidak Anemia :

(<12gr/dl)

64%

M Anemia (<12 gr/dl)  mTidak Anemia (<12 gr/dl)

Gambar 4. HB WUS
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Pada gambar 4 menunjukkan dari 50 WUS sebagian besar WUS memiliki kadar Hb lebih dari 12
gr/dl sebanyak 64% dimana artinya WUS tidak mengalami anemia, sedangkan WUS yang memiliki kadar
Hb kurang dari 12 gr/dl sebanayk 36% hal ini mununjukkan WUS mengalami anemia. Hasil pemeriksaan
kesehatan berupa indek masa tubuh, lingkar lengan atas dan kadar haemohgobin pada WUS menunjukkan
sebagiab besar masih dalam batas normal/ideal, akan tetapi untuk hasil dibawah normal atau ideal juga
cukup tinggi karena melebihi dari 25%. Hal ini disebabakan oleh WUS belum memahami makanan dengan
gizi seimbang yang harus di penuhi dalam usia reproduktif dan yang penting dalam usia saat ini sehingga
mereka jarang memperhatikan kandungan gizi terhadap makanan yang dikonsumsi sehari-hari, disamping
itu WUS juga jarang menkonsumsi tablet darah yang sudah diberikan karena beberapa alas an seperti
rasanya tidak enak, malas dan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramata &
Sandalayuk (2019) di Kabupaten Gorontalo tentang KEK pada WUS menyatakan bahwa sebagian WUS
yang mengalami KEK pada kelompok usia 15-24 tahun karena pada usi ini belum memahami gizi yang
penting bagi tubuhnya dan kurangnya asks informasi melalui kegiatan KIE pada WUS.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mashudi (2021) di Kabupaten Takalar tentang hubungan
antara supan zat gizi dengan status gizi pada wanita prakonsepsi menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara asupan energi, protein, lemak, karbohidrat dan zat bezi terhadap status gizi (LILA) WUS. Pada hasil
kegiatan PkM ini menunujkakan bahwa WUS yang memiliki Hb rendah dan LILA kurang menyatakan
jarang mengkonsumsi tablet darah, dan tidak memperjhatikan kecukupan gizi mikro maupun makro pada
makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati, 2023) tentang factor
resiko KEK pada remaja putri di Kota Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri
mengalami KEK (52,4%) disebabkan oleh pengetahuan, gaya hidup dan tidak pernah mengkonsumsi tablet

penambah darah

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Edukasi
KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 50% tentang KEK dengan media visual leaflet pada WUS
usia 15 — 19 tahun. Hasil skrining KEK berupa IMT, LILA dan Hb sebagian WUS masih dalam kategori
baik, namun beberapa WUS hasil skriningnya masih kurang untuk IMT < 17, LILA < 23,5 cm dan Hb <12
gram/dl. Diharapkan WUS mampu melakukan persiapan lebih awal terkait KEK dengan pemantauan
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berata badan, mengenali tanda gejala KEK, pemeriksaan kesehatan rutin hingga bila dibutuhkan konsultasi

dengan ahli gizi untuk mengetahuai apakah pola makan sudah mencukupi kebutuhan energi dan nutrisi
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